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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Secara umum film fiksi dapat membangun ketegangan dan 

menghadirkan dramatik, sehingga penonton dapat merasakan situasi dan 

kondisi yang dialami oleh tokoh yang ada dalam cerita tersebut. Pada film 

fiksi Sampai Alek ini, penulis bereksperimen pada beberapa teknik, seperti 

teknik gambar, pencahayaan dan eksplorasi artistik untuk menciptakan dan 

membangun suasana dalam pencapaian yang telah diwujudkan. 

Pada penggarapan film fiksi Sampai Alek dengan genre drama, 

penulis sebagai D.O.P telah menerapkan pemakaian konsep camera 

movement. penerapan konsep camera movement ini memakai beberapa 

teknik seperti tracking, pan, tilt dan handheld untuk memperlihatkan 

ekspresi dan gestur tokoh pada cerita, agar penonton dapat merasakan dan 

terbawa kedalam suasana yang dialami oleh tokoh tersebut.  

  Penulis telah menerapkan konsep ini dalam perwujudan karya, 

karena konsep ini bisa memberikan perubahan suasana, perubahan angle, 

sudut pandang penonton, memberikan interest (daya tarik) pada subjek 

baru, serta meningkatkan ketegangan pada penonton.  

Pada penerapan konsep ini pada karya, penulis berhasil 

menerapkannya. Salah  satu teknik yang penulis pakai pada film fiksi 
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Sampai Alek adalah tracking yang dapat meningkatkan emosi penonton 

untuk dapat merasakan situasi yang dialami oleh tokoh.  

B. Saran 

Sebagai seorang penata gambar yang mengikuti proses penciptaan, ada 

beberapa saran yang dapat penulis paparkan, diantaranya : 

• Kreatif dalam meninggkatkan pemilihan gambar maupun 

penerapan konsep videografi dalam memproduksi sebuah film.  

• Membuat shotlist sebagai pengganti storyboard  yang telah 

dirancang apa bila menemukan masalah seperti pergantiaan lokasi 

atau properti, sehinga catatan kecil itu bisa sebagai panduan dalam 

produksi yang sedang dilakukan. 

• Jika menggunakan teknik multicam, sebaiknya menggunakan 

kamera dengan jenis yang sama agar hasil rekaman sama. 

•  Sebelum proses produksi berlangsung, usahakan untuk 

mematangkan segala sesuatunya pada tahapan pra produksi agar 

pada saat berlangsungnya produksi tidak ditemukan kesulitan yang 

dapat menghambat proses produksi dilapangan. 
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